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this chronic metabolic illness. Coping strategies are one aspect of mental
Submitted ~ 12-03-2026 health that affects life satisfaction. The purpose of this research was to look
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Diabetes Mellitus and how it affects their quality of life. This study used a
cross-sectional design with quantitative correlations. Using a total
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life (53.7%), and (58.5%) used maladaptive coping techniques. A good
correlation (CC = 0.542) and a significant connection (p < 0.001) were seen
between coping techniques and quality of life. Patients' quality of life is
substantially correlated with their coping techniques in Type 2 Diabetes
Mellitus. If we want to improve patients' quality of life, we must improve
their adaptive coping mechanisms.

ABSTRAK

Kualitas hidup penderita Diabetes Melitus Tipe 2 dapat dipengaruhi
oleh penyakit metabolik kronis ini. Strategi koping merupakan salah
satu aspek kesehatan mental yang memengaruhi kepuasan hidup.
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana masyarakat
yang tinggal di Desa Nyomplong, yang merupakan bagian dari
wilayah kerja UPTD Puskesmas Pabuaran di Kota Sukabumi,
menghadapi Diabetes Melitus Tipe 2 dan bagaimana pengaruhnya
terhadap kualitas hidup mereka. Penelitian ini menggunakan desain
cross-sectional dengan korelasi kuantitatif. Dengan menggunakan
teknik total sampling, 82 responden dipilih dari kelompok 85 pasien.
Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner Diabetes
Quality of Life (DQOL) untuk mengevaluasi kualitas hidup dan Brief
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COPE Inventory untuk menguji metode koping. Data dianalisis
menggunakan uji Chi-square dengan koefisien kontingensi pada
tingkat signifikansi 5%. Sebagian besar responden melaporkan
kualitas hidup rendah (53,7%), dan (58,5%) menggunakan teknik
koping maladaptif. Korelasi yang baik (CC = 0,542) dan hubungan
yang signifikan (p < 0,001) terlihat antara teknik koping dan kualitas
hidup. Kualitas hidup pasien berkorelasi secara signifikan dengan
teknik koping mereka pada Diabetes Melitus Tipe 2. Jika kita ingin
meningkatkan kualitas hidup pasien, kita harus meningkatkan
mekanisme koping adaptif mereka.

PENDAHULUAN

Penyakit Tidak Menular (PTM) menjadi penyebab utama kematian di Indonesia dengan
proporsi mencapai 60,6%. Diabetes Melitus (DM) sendiri berkontribusi sebesar 8,5% terhadap
angka kematian tersebut (Arsad et al., 2023). Secara global, International Diabetes Federation
(IDF) mencatat 537 juta orang dewasa hidup dengan DM pada tahun 2021. Jumlah ini
diproyeksikan melonjak menjadi 783 juta pada tahun 2045. Mayoritas kasus (90-95%) merupakan
DM Tipe 2 yang erat kaitannya dengan gaya hidup dan faktor genetik (Sabania et al., 2024).

WHO memperkirakan jumlah penderita diabetes di Indonesia akan meningkat signifikan.
Pada tahun 2030, diperkirakan ada sekitar 21,3 juta kasus, naik dari 8,4 juta pada tahun 2000.
Dengan proyeksi ini, Indonesia berada di peringkat keempat dunia setelah AS, Tiongkok, dan
India (WHO, 2022 dalam Fikar et al., 2024). Di Jawa Barat, Survei Kesehatan Indonesia (2023)
mencatat peningkatan prevalensi DM dari 1,3% menjadi 1,7% (Trihono et al., 2023). Banyak
pasien baru mencari diagnosis saat kondisi sudah memburuk, karena mereka tidak menyadari
gejala awal penyakit ini (Trisnawati, 2022 dalam Dewi et al., 2025).

Diabetes melitus ditandai dengan kadar glukosa darah tinggi di luar kisaran normal.
Kondisi metabolik ini bisa berlangsung bertahun-tahun. Diabetes tipe 2 terjadi ketika produksi
insulin berkurang, efektivitas insulin menurun, atau keduanya. Hiperglikemia yang tidak
terkontrol dalam jangka panjang dapat merusak sistem saraf dan pembuluh darah (Sulistiani,
2023). Menurut Dewi (2022), DM terbagi menjadi tipe 1, tipe 2, gestasional, dan tipe lainnya. Dari
semua tipe tersebut, DM tipe 2 paling sering dijumpai, terutama pada usia di atas 30 tahun.
Sekitar 90% kasus DM global adalah tipe 2, yang umumnya terkait dengan obesitas dan kurang
aktivitas fisik.

Dampak DM tidak hanya fisik, tetapi juga psikologis dan sosial. Kedua dimensi ini turut
memengaruhi kualitas hidup penderitanya. PERKENI (2021) menyebutkan bahwa DM
berpengaruh besar terhadap mutu sumber daya manusia dan menimbulkan biaya kesehatan
yang tidak sedikit. Kualitas hidup menjadi elemen penting yang memengaruhi kesehatan
individu (Febriani et al., 2023).

Kualitas hidup adalah persepsi subjektif seseorang terhadap pencapaian hidupnya.
Persepsi ini dipengaruhi oleh nilai-nilai dan budaya di lingkungan sekitarnya. Aspek yang dinilai
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mencakup hubungan sosial, pencapaian tujuan hidup, harapan, dan standar masyarakat. Juga
termasuk kesehatan fisik, kondisi psikologis, kemandirian, interaksi sosial, keyakinan pribadi,
dan keterlibatan dalam lingkungan sekitar (Daryaman et al., 2025). Penelitian di Indonesia
menunjukkan bahwa kualitas hidup pasien DM tipe 2 dipengaruhi oleh kepatuhan pengobatan,
dukungan keluarga, perawatan diri, pendidikan, pekerjaan, dan depresi (Putra et al., 2020). Gaya
hidup seperti olahraga teratur, pola makan sehat, dan pemeriksaan rutin juga berkontribusi
signifikan terhadap kualitas hidup (Yunita & Aretzy, 2024).

Berbagai faktor lain turut memengaruhi buruknya kualitas hidup pasien DM tipe 2. Di
antaranya mekanisme koping, usia, jenis kelamin, pendidikan, lama sakit, pekerjaan, dan status
pernikahan (Mulyani et al., 2023). Dari faktor-faktor tersebut, mekanisme koping menjadi aspek
psikologis yang sangat berperan. Mekanisme koping adalah cara individu merespons tekanan,
mencari solusi, dan menyesuaikan diri dengan kondisi yang mengancam. Upaya ini melibatkan
pengelolaan tuntutan dari dalam diri dan lingkungan luar (Dewi et al., 2023).

Strategi koping terbagi menjadi dua kategori utama: adaptif dan maladaptif (Lau et al.,
2021). Koping adaptif dapat meningkatkan kualitas hidup, sedangkan koping maladaptif justru
berdampak negatif dan berisiko mengganggu kesehatan mental. Penelitian menunjukkan bahwa
koping adaptif memotivasi perilaku positif dan meningkatkan kualitas hidup. Sebaliknya,
koping maladaptif menurunkan kualitas hidup dan meningkatkan stres psikologis (Mulia &
Fitarina, 2025). Pendekatan manajemen diri diabetes berbasis budaya juga terbukti meningkatkan
kualitas hidup pasien DM tipe 2. Intervensi yang melibatkan nilai-nilai budaya lokal, termasuk
keterlibatan keluarga dan pemahaman kebiasaan makan tradisional, berperan penting dalam
efektivitas program edukasi (Fitriani et al., 2025).

Prevalensi DM di Kota Sukabumi terus meningkat dengan total 6.785 kasus. Puskesmas
Pabuaran mencatat 280 kasus DM. Puskesmas ini memiliki dua wilayah kerja: Kelurahan
Warudoyong dan Kelurahan Nyomplong. Jumlah penderita tertinggi ada di Warudoyong (195
orang atau 70%), sedangkan yang terendah di Nyomplong (85 orang atau 30%).

Berbagai program telah dijalankan, seperti skrining gula darah, senam prolanis, dan
penyuluhan DM di posyandu. Namun, penelitian tentang hubungan mekanisme koping dengan
kualitas hidup pada penderita DM tipe 2 di Kelurahan Nyomplong masih sangat terbatas.
Padahal, pemahaman tentang hubungan ini penting untuk menyusun intervensi keperawatan
holistik — tidak hanya fisik, tetapi juga psikologis. Kesenjangan penelitian inilah yang mendorong
peneliti untuk melakukan kajian lebih mendalam di wilayah tersebut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara
mekanisme koping dengan kualitas hidup pada penderita diabetes melitus tipe 2 di Kelurahan
Nyomplong, wilayah kerja UPTD Puskesmas Pabuaran, Kota Sukabumi.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Dengan menggunakan desain cross-sectional dan pendekatan korelasional, penelitian ini
termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Desa Nyomplong,
Wilayah Kerja Puskesmas Pabuaran, Kota Sukabumi, dari tanggal 12 hingga 18 Maret 2026.
Sebanyak 85 peserta dengan diabetes tipe 2 dari Desa Nyomplong, Wilayah Kerja Puskesmas
Pabuaran, Kota Sukabumi, termasuk dalam populasi penelitian ini.

Sampel

Penelitian ini menggunakan strategi pengambilan sampel yang komprehensif (total
sampling), sampel yang diambil berasal dari seluruh populasi yang memenuhi kriteria inklusi.
Orang-orang yang bersedia berpartisipasi sebagai responden dan menderita diabetes melitus tipe
2 dimasukkan dalam penelitian ini., Penderita yang berusia =18 tahun, Penderita yang mampu
berkomunikasi verbal, Penderita yang telah terdiagnosis DM tipe 2 21 tahun. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 85 orang, namun terdapat 3 orang yang tidak memenubhi kriteria inklusi,
sehingga jumlah sampel akhir yang digunakan adalah 82 responden.

Instrumen

Karakteristik yang dievaluasi dalam penelitian ini dinilai menggunakan kuesioner yang
menggunakan skala Likert. Pada variabel mekanisme koping, kuesioner yang digunakan adalah
The Brief COPE Inventory yang dikembangkan oleh Carver (1997) yang telah dimodifikasi oleh
Yusuf, Low & Yip (2010). dimana ini sudah baku sehingga uji validitas mengacu kepada
penelitian terdahulu dengan nilai Internal Consistency atau Cronbach’s alpha = 0,868 dan nilai
reliabilitas 0,799 (Lia, 2024) Lebih lanjut, variabel kualitas hidup dari instrumen Diabetes Quality
of Life (DQOL) telah divalidasi; hasilnya menunjukkan bahwa instrumen tersebut valid dengan
nilai reliabilitas Cronbach's alpha sebesar 0,676 dan nilai r sebesar 0,600 (Chusmeywati, 2016;
Florentina, 2022).

Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini bersumber dari data primer yang dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner kepada responden, responden diminta untuk menyelesaikan kuesioner
tentang karakteristik mereka, Meliputi umur, jenis kelamin, jenjang pendidikan terakhir, jenis
pekerjaan, status pernikahan, serta lamanya waktu menderita DM, serta data sekunder dari
sumber literatur pendukung.

Analisis Data

Pengolahan data mempergunakan software IBM SPSS versi 26. Data dianalisis secara
univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi kemudian bivariat mempergunakan
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pengujian koefisien kontingensi. Penelitian ini menerapkan hipotesis dua arah dengan batas
kesalahan sebesar 5%.

Pertimbangan Etis

Penelitian ini sudah memperoleh izin etik dari STIKes Sukabumi dengan no etik :
001475/KEP STIKES SUKABUMI/2026 dan izin pelaksanaan penelitian dari Kelurahan
Nyomplong Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Pabuaran Kota Sukabumi Penelitian ini dilakukan

sesuai norma etika.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Karakteristik Responden
Variabel Kategori Frekuensi (f) Persen (%)
Umur 18-40 Tahun 6 7,3
40-60 Tahun 52 63,4
>60 Tahun 24 29,3
Jenis Kelamin Laki-laki 27 32,9
Perempuan 55 67,1
Pendidikan Terakhir Tidak Sekolah 1 1,2
SD 21 25,6
SMP 12 14,6
SMA 46 56,1
Perguruan Tinggi 2 24
Pekerjaan Bekerja 33 40,2
Tidak Bekerja 49 59,8
Status Pernikahan Menikah 73 89,0
Belum Menikah - -
Janda/Duda 9 11,0
Lama Menderita DM 1 Tahun 16 19,5
>]1Tahun 66 80,5

Sumber: Data diolah dari kuesioner penelitian, 2026.

Mengacu pada Tabel 1, mayoritas responden berusia antara 40 dan 60 tahun (52 orang,
atau 63,4% dari total), dengan mayoritas perempuan (55 orang, atau 67,1% dari total), mayoritas
memiliki ijazah SMA atau setara (46 orang, atau 56,1% dari total), mayoritas tidak memiliki
pekerjaan (49 orang, atau 59,8% dari total), mayoritas menikah (73 orang, atau 89,0% dari total),
dan mayoritas menderita diabetes setidaknya selama satu tahun (66 orang, atau 80,5% dari total).

Tabel 2. Analisis Univariat

Variabel Kategori Frekuensi (f) Persen (%)

Mekanisme Koping Adaptif 34 41,5
Maladaptif 48 58,5

Kualitas Hidup Baik 10 12,2
Cukup 28 34,1
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Kurang 44 53,7
Sumber: Data diolah dari kuesioner penelitian, 2026.

Data pada Tabel 2 proporsi terbesar responden menunjukkan penggunaan mekanisme
koping maladaptif, yaitu sebanyak 48 orang (58,5%). Di sisi lain, kualitas hidup responden dinilai
tergolong kurang oleh mayoritas responden, yakni sejumlah 44 individu (53,7 %).

Tabel 3. Analisis Bivariat

Kualitas Hidup P cC
Baik Cukup Kurang Total Value
Variabel Kategori n (%) n (%) n (%) n%)
Mekanisme Adaptif 10 294 18 52,9 6 17,6 34100 <0,001 0,542
Koping Maladaptif 0 00 10 20,8 3879,2 48100

Sumber: Data diolah dari kuesioner penelitian, 2026.

Data pada Tabel 3 mengindikasikan mayoritas responden melalui mekanisme koping
adaptif mempunyai kualitas hidup yang tergolong cukup (18 orang, 52,9%). Sebaliknya,
responden dengan mekanisme koping maladaptif mayoritas mempunyai kualitas hidup
tergolong kurang (38 orang, 79,2%).

Nilai p < 0,001 dihasilkan melalui penggunaan uji Chi-Square, yang bermakna
mekanisme koping dengan kualitas hidup memiliki hubungan yang signifikan. Tingkat kekuatan
hubungan yang sangat kuat ditunjukkan oleh nilai Contingency Coefficient (CC) sebesar 0,542.

Pembahasan

Temuan penelitian memperlihatkan korelasi yang substansial senilai 0,542 antara
mekanisme koping dengan kualitas hidup, yang secara statistik signifikan (p <0,001). Mayoritas
responden dengan strategi koping adaptif melaporkan kualitas hidup yang memadai, sementara
mereka yang menggunakan mekanisme koping maladaptif justru mengalami penurunan
kualitas hidup yang signifikan. Pola ini menunjukkan bahwa kualitas hidup yang lebih baik
tampaknya terkait dengan metode mengatasi masalah yang lebih adaptif.

Konsistensi temuan ini dengan studi-studi terdahulu baik yang dilakukan oleh Engkartini
et al. (2023), Mulia & Fitarina (2025), maupun Dewi et al. (2021), sebenarnya bisa dijelaskan
melalui mekanisme psikologis yang mendasarinya. Pasien dengan koping adaptif cenderung
menerima kondisi penyakitnya, mengelola emosi dengan baik, dan secara aktif mencari solusi
positif terhadap masalah kesehatan yang dihadapi. Proses ini memungkinkan mereka untuk
mempertahankan rutinitas perawatan diri yang konsisten, menjaga kepatuhan terhadap terapi,
dan pada akhirnya mempertahankan stabilitas metabolik yang berdampak positif pada kualitas
hidup.

Hal ini sejalan dengan penelitian Tobroni HR et al. (2025) yang menunjukkan bahwa
semakin baik perawatan diri yang diterapkan, semakin tinggi kualitas hidup pasien DM tipe 2.
Perawatan diri yang konsisten termasuk kepatuhan terhadap diet, aktivitas fisik, dan pengobatan
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merupakan manifestasi nyata dari mekanisme koping adaptif yang pada gilirannya
meningkatkan kualitas hidup pasien secara keseluruhan. Sebaliknya, koping maladaptif yang
ditandai dengan penghindaran, penyangkalan, atau pelarian justru memperkuat respons stres,
memperburuk kecemasan, dan menurunkan kepatuhan terhadap pengobatan, sehingga
menciptakan siklus negatif yang memperburuk kualitas hidup. Dengan kata lain, mekanisme
koping tidak hanya memengaruhi respons emosional pasien, tetapi juga secara tidak langsung
memengaruhi perilaku perawatan diri dan kontrol glikemik yang pada akhirnya menentukan
kualitas hidup mereka secara keseluruhan.

Temuan ini juga memiliki implikasi praktis yang cukup konkret bagi Puskesmas
Pabuaran, mengingat wilayah kerjanya mencatat prevalensi DM yang cukup tinggi dengan 280
kasus, 85 di antaranya berada di Kelurahan Nyomplong. Berdasarkan hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa 58,5% responden menggunakan koping maladaptif dan 53,7% memiliki
kualitas hidup kurang, puskesmas sebenarnya bisa merancang intervensi yang lebih terarah.
Petugas kesehatan dapat menambahkan penilaian mekanisme koping sederhana sebagai bagian
dari asesmen awal pasien DM, sehingga pasien dengan koping maladaptif bisa teridentifikasi
sejak dini. Kader posyandu yang sudah aktif dalam program penyuluhan DM juga bisa dibekali
keterampilan dasar untuk mengenali tanda-tanda koping maladaptif dan memberikan dukungan
psikologis awal.

Selain itu, mengingat sebagian besar responden adalah perempuan (67,1%) dan tidak
bekerja (59,8%), pembentukan kelompok dukungan sebaya di tingkat RW bisa menjadi wadah
berbagi pengalaman dan strategi koping adaptif antar sesama penderita DM. Materi penyuluhan
DM yang selama ini lebih berfokus pada aspek fisik seperti diet, obat, dan olahraga bisa
diperkaya dengan sesi tentang manajemen stres dan pengembangan strategi koping adaptif.

Perlu diakui bahwa selain mekanisme koping, kualitas hidup pada penderita diabetes
melitus tipe 2 juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti depresi, kecemasan, keyakinan terhadap
kesehatan, dukungan sosial, serta kepribadian (Farhana et al., 2024). Dalam konteks penelitian
ini, karakteristik responden yang sebagian besar berusia 40-60 tahun (63,4%), berjenis kelamin
perempuan (67,1%), dan tidak bekerja (59,8%) turut membentuk kerentanan psikologis yang
memengaruhi kualitas hidup. Perempuan dengan DM tipe 2 diketahui lebih rentan terhadap
stres emosional karena beban peran ganda, sementara ketiadaan aktivitas kerja dapat
mengurangi kesempatan untuk memperoleh dukungan sosial dan distraksi positif dari rutinitas
harian.

Namun demikian, temuan ini tetap menegaskan bahwa mekanisme koping merupakan
faktor psikologis yang memiliki kontribusi signifikan dan dapat diintervensi secara langsung,
berbeda dengan faktor demografis yang bersifat tetap. Dengan demikian, peningkatan koping
adaptif menjadi strategi yang paling realistis dan efektif untuk meningkatkan kualitas hidup
pasien DM di wilayah kerja Puskesmas Pabuaran.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Terdapat hubungan yang signifikan antara mekanisme koping dengan kualitas hidup
pada penderita Diabetes Melitus Tipe 2 di Kelurahan Nyomplong Wilayah Kerja UPTD
Puskesmas Pabuaran Kota Sukabumi. Kekuatan hubungan berada pada tingkat sedang hingga
kuat (CC = 0,542; p < 0,001), yang berarti semakin adaptif mekanisme koping yang digunakan
pasien, semakin baik pula kualitas hidup yang dimilikinya. Temuan ini menegaskan pentingnya
intervensi psikologis seperti edukasi koping adaptif dan konseling sebagai bagian dari pelayanan
keperawatan holistik di Puskesmas Pabuaran, tidak hanya berfokus pada aspek fisik tetapi juga
psikologis pasien.

Saran

Tenaga Kesehatan disarankan untuk memberikan edukasi dan intervensi psikologis guna
meningkatkan mekanisme koping adaptif pada pasien, akibatnya kualitas hidup dapat
ditingkatkan. Aspek-aspek tambahan yang mungkin berdampak pada kualitas hidup pasien
perlu diteliti lebih lanjut.
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